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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penggunaan media gambar 

dalam mengembangkan kemampuan bahasa anak usia dini di TK 

Perwanida 2. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

metode deskriptif. Subjek penelitian adalah anak-anak TK Perwanida 

2 yang mengikuti kegiatan pembelajaran menggunakan media 

gambar. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi dan 

dokumentasi, sedangkan instrumen penelitian disusun berdasarkan 

indikator perkembangan bahasa anak usia dini yang meliputi 

kemampuan berbicara, penguasaan kosakata, memahami instruksi 

sederhana, menyampaikan pendapat, dan bercerita sederhana 

melalui media gambar. Data dianalisis menggunakan teknik statistik 

deskriptif melalui perhitungan rata-rata skor setiap indikator 

perkembangan bahasa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penggunaan media gambar memberikan pengaruh positif terhadap 

perkembangan bahasa anak usia dini. Hal ini terlihat dari seluruh 

aspek perkembangan bahasa yang berada pada kategori Berkembang 

Sesuai Harapan (BSH). Aspek kemampuan berbicara memperoleh 

rata-rata skor 2,77, penguasaan kosakata 2,80, memahami instruksi 

sederhana 2,80, menyampaikan pendapat 2,73, dan bercerita 

sederhana melalui gambar 2,73. Media gambar mampu membantu 

anak lebih aktif dalam berbicara, memahami kosakata baru, 

mengikuti instruksi, serta meningkatkan keberanian anak dalam 

menyampaikan pendapat dan bercerita. Selain itu, media gambar 

juga menciptakan suasana pembelajaran yang lebih menarik, 

interaktif, dan menyenangkan sehingga mendukung perkembangan 

bahasa anak secara optimal. 
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1. PENDAHULUAN 

Pendidikan anak usia dini merupakan tahap penting dalam proses pertumbuhan dan perkembangan 

anak, terutama dalam aspek perkembangan bahasa. Bahasa menjadi alat utama bagi anak untuk berkomunikasi, 

menyampaikan pikiran, mengekspresikan perasaan, serta berinteraksi dengan lingkungan sekitar. Kemampuan 

bahasa anak usia dini meliputi kemampuan mendengar, berbicara, memahami kosakata, hingga menyusun 

kalimat sederhana. Oleh karena itu, stimulasi yang tepat sangat diperlukan agar perkembangan bahasa anak 

dapat berkembang secara optimal. 
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Dalam proses pembelajaran anak usia dini, penggunaan media pembelajaran memiliki peranan penting 

untuk membantu anak memahami materi secara lebih mudah dan menyenangkan. Salah satu media yang efektif 

digunakan dalam mengembangkan kemampuan bahasa anak adalah media gambar. Media gambar merupakan 

media visual yang dapat berupa foto, ilustrasi, kartu gambar, maupun buku cerita bergambar yang digunakan 

untuk membantu anak mengenal objek, memahami makna kata, dan meningkatkan kemampuan berbicara. 

Media gambar mampu menarik perhatian anak karena memiliki warna, bentuk, dan tampilan yang konkret 

sehingga sesuai dengan karakteristik belajar anak usia dini. 

Penggunaan media gambar dalam pembelajaran bahasa dapat membantu anak memperkaya kosakata, 

meningkatkan kemampuan berbicara, melatih keberanian berkomunikasi, serta membantu anak memahami isi 

cerita atau informasi yang disampaikan guru. Melalui kegiatan melihat dan mengamati gambar, anak lebih 

mudah memahami hubungan antara objek dan bahasa yang digunakan. Selain itu, media gambar juga dapat 

menciptakan suasana belajar yang aktif, interaktif, dan tidak membosankan bagi anak (Ilhami et al., 2024). 

Penelitian yang dilakukan oleh Aisyah dkk. dalam jurnal berjudul Metode Bercerita Dengan Media 

Buku Cerita Bergambar Terhadap Perkembangan Bahasa Anak Usia Dini menunjukkan bahwa penggunaan 

metode bercerita dengan media buku cerita bergambar memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap 

perkembangan bahasa anak usia dini usia 5–6 tahun. Hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin baik 

penerapan metode bercerita menggunakan buku cerita bergambar, maka semakin meningkat pula kemampuan 

bahasa anak, baik dalam kemampuan mendengar, berbicara, memperkaya kosakata, maupun memahami isi 

cerita (Aisyah et al., 2026). 

Selain itu, penelitian Sriviani Nguru dkk. menjelaskan bahwa penggunaan media gambar dan kartu 

huruf memiliki pengaruh positif terhadap kemampuan bahasa awal anak usia dini. Media gambar membantu 

anak mengenal objek dan kosakata secara konkret sehingga memudahkan anak dalam proses belajar bahasa. 

Penelitian tersebut menunjukkan bahwa penggunaan media visual dapat meningkatkan kemampuan 

komunikasi dan membaca awal anak usia dini (Nguru et al., 2026). 

Penelitian lain yang dilakukan oleh Ni Luh Putri menyatakan bahwa penggunaan media gambar foto 

dapat meningkatkan kemampuan bahasa anak usia dini secara signifikan. Hasil penelitian menunjukkan adanya 

peningkatan kemampuan berbahasa anak dari kondisi awal hingga siklus pembelajaran berikutnya. Hal ini 

menunjukkan bahwa media gambar mampu memberikan stimulasi yang efektif dalam proses perkembangan 

bahasa anak (Putri, 2024). 

Sejalan dengan penelitian tersebut, penelitian Hot Tua Santa Oki Siregar dan Nasriah juga menunjukkan 

adanya pengaruh signifikan penggunaan media gambar terhadap perkembangan bahasa anak usia 5–6 tahun. 

Media gambar terbukti membantu anak lebih aktif berbicara, memahami kosakata baru, dan meningkatkan 

kemampuan komunikasi selama proses pembelajaran berlangsung (Siregar & Nasriah, 2017). 

Berdasarkan uraian tersebut, penggunaan media gambar dalam pembelajaran anak usia dini memiliki 

peranan penting dalam membantu perkembangan bahasa anak. Oleh karena itu, kajian mengenai penggunaan 

media gambar dalam mengembangkan bahasa anak usia dini perlu dilakukan untuk mengetahui bagaimana 

media gambar dapat digunakan secara efektif dalam proses pembelajaran serta pengaruhnya terhadap 

kemampuan bahasa anak usia dini. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif. Pendekatan kuantitatif 

digunakan untuk memperoleh gambaran mengenai penggunaan media gambar dalam mengembangkan 

kemampuan bahasa anak usia dini berdasarkan data yang diperoleh melalui instrumen penelitian. Menurut 

Sugiyono, (2013), penelitian kuantitatif merupakan metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat 

positivisme dan digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu dengan pengumpulan data 

menggunakan instrumen penelitian serta analisis data yang bersifat statistik. Metode deskriptif digunakan 

untuk menggambarkan kondisi atau fenomena yang terjadi secara sistematis, faktual, dan akurat berdasarkan 

data yang diperoleh di lapangan. Hal ini sejalan dengan pendapat (Aziza, 2023) yang menyatakan bahwa 



                ISSN: 2548-4141 

 JPR, Volume 11 Nomor 2 , Juli 2026 : 344  - 352 

346 

penelitian deskriptif kuantitatif bertujuan untuk mendeskripsikan suatu fenomena berdasarkan data numerik 

yang diperoleh melalui proses penelitian secara sistematis. 

Subjek penelitian ini adalah anak-anak di TK Perwanida 2 yang mengikuti kegiatan pembelajaran 

menggunakan media gambar dalam pengembangan bahasa. Populasi dan sampel merupakan bagian penting 

dalam penelitian kuantitatif karena digunakan untuk memperoleh data penelitian yang representatif. Menurut 

(Susanto et al., 2024), populasi dan sampel memiliki peran penting dalam penelitian kuantitatif karena menjadi 

sumber utama dalam proses pengumpulan dan analisis data penelitian. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi dan dokumentasi. Observasi digunakan untuk 

mengamati perkembangan kemampuan bahasa anak selama kegiatan pembelajaran berlangsung, seperti 

kemampuan berbicara, menjawab pertanyaan, menyebutkan kosakata, dan menceritakan gambar yang diamati. 

Dokumentasi digunakan untuk mendukung data penelitian berupa foto kegiatan pembelajaran, catatan hasil 

pengamatan, serta dokumen pendukung lainnya. Menurut Sulung & Muspawi, (2024), sumber data penelitian 

dapat diperoleh melalui data primer seperti hasil observasi dan data sekunder berupa dokumentasi maupun 

arsip pendukung penelitian. 

Instrumen penelitian disusun berdasarkan indikator perkembangan bahasa anak usia dini, meliputi 

kemampuan berbicara, penguasaan kosakata, kemampuan memahami instruksi sederhana, kemampuan 

menyampaikan pendapat, serta kemampuan bercerita sederhana melalui media gambar. Instrumen penelitian 

digunakan sebagai alat untuk memperoleh data secara sistematis sehingga hasil penelitian dapat 

menggambarkan perkembangan bahasa anak secara objektif. Menurut Wijaya et al., (2025), instrumen 

penelitian berperan penting dalam memperoleh data yang valid, sistematis, dan sesuai dengan tujuan penelitian. 

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan teknik statistik deskriptif. Analisis deskriptif digunakan 

untuk memberikan gambaran mengenai perkembangan bahasa anak melalui perhitungan ukuran pemusatan 

data seperti mean, median, dan modus. Hasil analisis kemudian disajikan dalam bentuk tabel, dan uraian 

deskriptif untuk memudahkan interpretasi data. Melalui analisis statistik deskriptif, peneliti dapat mengetahui 

tingkat perkembangan bahasa anak setelah penggunaan media gambar dalam proses pembelajaran. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Perkembangan bahasa anak usia dini merupakan salah satu aspek penting dalam perkembangan anak 

yang perlu mendapatkan perhatian dari pendidik maupun orang tua. Bahasa menjadi sarana utama bagi anak 

untuk berkomunikasi, menyampaikan keinginan, serta berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya. 

Perkembangan bahasa anak tidak terjadi secara instan, tetapi melalui beberapa tahap sesuai dengan usia dan 

kemampuan kognitif anak. 

Menurut Aprillyanti et al., (2023), perkembangan bahasa anak usia 3–7 tahun pada umumnya sudah 

menunjukkan perkembangan yang baik, di mana anak mulai mampu menggunakan kosakata yang lebih 

banyak, mampu berkomunikasi secara sederhana, serta mulai dapat memahami dan merespon percakapan 

dengan lingkungan sekitarnya. Hal ini menunjukkan bahwa stimulasi lingkungan sangat berpengaruh terhadap 

perkembangan bahasa anak. 

Selain itu, menurut Kholilullah et al., (2020), perkembangan bahasa anak usia dini melalui beberapa 

tahap, yaitu tahap pralinguistik, linguistik awal, pengembangan tata bahasa, hingga tahap penggunaan bahasa 

yang lebih kompleks. Anak pada usia dini bahkan mampu menyimpan ribuan kosakata meskipun tidak belajar 

secara formal, melainkan melalui interaksi dengan lingkungan sehari-hari. 

Dengan demikian, perkembangan bahasa anak usia dini sangat dipengaruhi oleh stimulasi lingkungan, 

interaksi sosial, serta penggunaan media pembelajaran yang tepat seperti media gambar yang dapat membantu 

anak memahami dan mengembangkan kemampuan berbahasanya secara optimal. 

Tabel 1. Perkembaangan Bahasa Anak 

NO USIA PROSES BERBICARA 



JPR  ISSN: 2548-4141  

 

Penggunaan Media Gambar Dalam Mengembangkan Bahasa Anak Usia Dini, Hayatun Saidah dkk 

 

347 

1 0–3 bulan • Anak membuat suara yang menyenangkan 

• Mengulang suara yang sama (ocehan) 

• Menangis dengan cara berbeda sesuai kebutuhan 

2 4–6 bulan • Berceloteh ketika sendiri 

• Mengulang gerakan atau bunyi saat bermain 

• Mulai berbicara sederhana tanpa tangisan untuk menarik perhatian 

3 7–12 bulan • Berbicara sederhana seperti “ma-ma”, “da-da” 

• Meniru bunyi/suara 

• Berceloteh meskipun belum jelas 

4 12–24 bulan • Menggunakan bunyi huruf konsonan di awal kata 

• Menyusun dua kata sederhana (misal: mau minum) 

• Bertanya sederhana (misal: mana kucing?) 

5 24–36 bulan • Menggunakan kata untuk menarik perhatian 

• Bicara sudah mulai dipahami orang dewasa 

• Menghafal kata sehari-hari 

• Memahami kalimat sederhana 

6 4–6 tahun • Menggunakan kalimat lebih kompleks 

• Mampu menjelaskan pendapat 

• Menggunakan bahasa lebih jelas dan terstruktur 

  Sumber : https://www.paud.id/daftar-ceklist-perkembangan-bahasa-anak/ 

Berdasarkan tabel tersebut, perkembangan berbicara anak berlangsung secara bertahap sesuai usia, 

mulai dari kemampuan mengeluarkan suara sederhana pada usia 0–3 bulan hingga mampu menggunakan 

kalimat kompleks dan terstruktur pada usia 4–6 tahun. Setiap tahap menunjukkan peningkatan kemampuan 

bahasa yang dipengaruhi oleh perkembangan kognitif, lingkungan, serta stimulasi yang diterima anak. 

 

a. Hakikat Media Gambar dalam Pembelajaran Anak Usia Dini 

 Media gambar merupakan salah satu media pembelajaran visual yang paling sering digunakan dalam 

proses pembelajaran karena mampu menyampaikan pesan secara konkret dan menarik. Media gambar dapat 

berupa ilustrasi, foto, simbol, maupun grafik yang membantu peserta didik dalam memahami konsep secara 

lebih mudah (Hakim et al., 2026). Hal ini dikarenakan anak usia dini cenderung lebih menyukai pembelajaran 

berbasis visual dibandingkan teks, sehingga media gambar dapat meningkatkan perhatian dan minat belajar 

anak. 

Media gambar juga berfungsi sebagai alat bantu komunikasi antara guru dan peserta didik dalam 

menyampaikan materi pembelajaran. Melalui media gambar, informasi yang bersifat abstrak dapat diubah 

menjadi lebih konkret sehingga lebih mudah dipahami oleh anak (Safitri, 2020). Selain itu, media gambar dapat 

menciptakan pembelajaran yang lebih interaktif dan menyenangkan sehingga anak lebih aktif dalam mengikuti 

kegiatan belajar. 

1) Pengertian Media Gambar 

 Media gambar merupakan salah satu jenis media pembelajaran visual yang digunakan untuk 

menyampaikan informasi kepada peserta didik melalui bentuk dua dimensi seperti foto, ilustrasi, 

lukisan, grafik, maupun simbol tertentu. Media ini berfungsi sebagai alat bantu komunikasi dalam 

proses pembelajaran agar pesan yang disampaikan guru dapat diterima dengan lebih mudah oleh 

siswa. Dalam konteks pendidikan anak usia dini, media gambar sangat efektif karena anak berada 

pada tahap berpikir konkret sehingga membutuhkan media yang nyata dan mudah dipahami. 

 Menurut Safitri, (2020), media gambar adalah media visual yang berfungsi sebagai 

penghubung pesan dari pendidik kepada peserta didik sehingga informasi yang bersifat abstrak 

dapat diubah menjadi lebih konkret. Hal ini sangat penting dalam pembelajaran anak usia dini 

karena mereka belum mampu memahami konsep abstrak secara penuh tanpa bantuan visual. Selain 
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itu, media gambar juga membantu menciptakan suasana belajar yang lebih menarik, 

menyenangkan, dan tidak membosankan sehingga anak lebih mudah terlibat dalam proses 

pembelajaran. 

2) Tujuan Penggunaan Media Gambar 

Penggunaan media gambar dalam pembelajaran memiliki beberapa tujuan penting yang berkaitan 

dengan peningkatan kualitas proses belajar mengajar, khususnya dalam membantu perkembangan 

bahasa anak usia dini. 

a) Memperjelas materi pembelajaran 

Tujuan utama penggunaan media gambar adalah untuk membantu guru dalam menyampaikan 

materi agar lebih jelas dan mudah dipahami oleh peserta didik. Media gambar mampu 

mengubah konsep yang abstrak menjadi lebih konkret sehingga anak lebih mudah menangkap 

makna dari materi yang disampaikan. Dengan adanya visualisasi melalui gambar, proses 

penyampaian informasi menjadi lebih efektif dan tidak hanya bergantung pada penjelasan 

verbal guru (Hakim et al., 2026). 

b) Meningkatkan minat dan motivasi belajar siswa 

Media gambar juga bertujuan untuk meningkatkan minat serta motivasi belajar anak. Gambar 

yang menarik, berwarna, dan sesuai dengan dunia anak dapat menciptakan suasana belajar 

yang menyenangkan. Hal ini membuat anak lebih tertarik untuk mengikuti pembelajaran dan 

tidak mudah merasa bosan. Motivasi belajar yang tinggi akan berdampak pada keterlibatan 

aktif anak dalam proses pembelajaran (Hakim et al., 2026). 

c) Memudahkan pemahaman konsep pembelajaran 

Media gambar membantu siswa dalam memahami konsep pembelajaran secara lebih cepat 

karena anak dapat melihat langsung bentuk atau objek yang dipelajari. Hal ini sangat penting 

terutama pada anak usia dini yang masih berada pada tahap berpikir konkret sehingga 

membutuhkan bantuan visual untuk memahami sesuatu (Safitri, 2020). 

d) Meningkatkan aktivitas dan keterlibatan siswa 

Penggunaan media gambar juga bertujuan untuk meningkatkan aktivitas belajar siswa. Anak 

tidak hanya menjadi pendengar pasif, tetapi juga dapat mengamati, menafsirkan, dan merespon 

gambar yang diberikan oleh guru. Proses ini dapat meningkatkan interaksi antara guru dan 

siswa sehingga pembelajaran menjadi lebih aktif dan bermakna (Safitri, 2020). 

e) Meningkatkan kualitas proses pembelajaran 

Secara keseluruhan, media gambar bertujuan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran 

dengan menciptakan proses belajar yang lebih efektif, efisien, dan menarik. Guru dapat 

menyampaikan materi dengan lebih cepat, sementara siswa dapat memahami materi dengan 

lebih mudah sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal. 

 

3) Macam-Macam Media Gambar 

 Media gambar memiliki berbagai jenis yang dapat digunakan sesuai dengan tujuan dan 

materi pembelajaran. Setiap jenis media gambar memiliki karakteristik dan fungsi yang berbeda 

dalam mendukung proses pembelajaran. Secara umum, media gambar dapat dibedakan menjadi 

gambar dokumentasi, gambar aktual, gambar reklame, dan gambar simbolik. 

 Menurut Mubarok et al., (2023), gambar dokumentasi digunakan untuk menyajikan peristiwa 

atau kejadian yang memiliki nilai sejarah atau informasi tertentu. Gambar aktual menggambarkan 

peristiwa yang sedang terjadi atau kondisi nyata di lingkungan sekitar. Sementara itu, gambar 

reklame biasanya digunakan untuk tujuan komersial, namun dalam dunia pendidikan dapat 

dimanfaatkan untuk menarik perhatian siswa terhadap suatu materi. Adapun gambar simbolik 

digunakan untuk mewakili pesan tertentu melalui simbol atau lambang yang memiliki makna 

khusus. 

 Keberagaman jenis media gambar ini memungkinkan guru untuk memilih dan menyesuaikan 

media yang paling sesuai dengsan materi pembelajaran. Dengan demikian, pembelajaran dapat 
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menjadi lebih variatif, menarik, dan tidak monoton sehingga siswa lebih mudah memahami materi 

yang disampaikan. 

4) Bentuk Media Gambar 

 Bentuk media gambar dalam pembelajaran terus berkembang seiring dengan kemajuan 

teknologi. Tidak hanya berbentuk gambar cetak atau statis, media gambar kini juga dapat 

ditampilkan dalam bentuk digital seperti slideshow, animasi sederhana, hingga media interaktif 

berbasis teknologi. Perkembangan ini memberikan peluang yang lebih besar dalam menciptakan 

pembelajaran yang lebih menarik dan efektif. Salsabila & Muslih, (2024) menjelaskan bahwa 

media gambar dapat disajikan dalam bentuk gambar statis, presentasi slideshow, maupun media 

interaktif yang dapat diakses melalui perangkat digital. Media interaktif ini memungkinkan siswa 

untuk berinteraksi langsung dengan materi pembelajaran sehingga meningkatkan keterlibatan aktif 

dalam proses belajar. Dengan demikian, bentuk media gambar yang beragam dapat membantu 

meningkatkan perhatian, pemahaman, dan partisipasi siswa dalam pembelajaran (Salingkat et al., 

2022). 

b. Penggunaan Media Gambar dalam Mengembangkan Kemampuan Bahasa Anak 

Penggunaan media gambar dalam pembelajaran anak usia dini merupakan salah satu strategi yang 

efektif untuk mengembangkan kemampuan bahasa anak. Media gambar berfungsi sebagai stimulus visual yang 

dapat merangsang anak untuk berpikir, berbicara, dan mengekspresikan ide secara lisan. Melalui media 

gambar, anak lebih mudah memahami makna kata karena objek yang dipelajari disajikan dalam bentuk konkret 

dan menarik. 

Tabel 2. Rekapitulasi Capaian Rata-rata per Dimensi Indikator 

Aspek / Dimensi Perkembangan Bahasa Rata-rata Skor Status Capaian 

Kemampuan Berbicara (IND_01 - IND_02) 2.77 Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 

Penguasaan Kosakata (IND_03 - IND_04) 2.80 Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 

Memahami Instruksi Sederhana (IND_05 - IND_06) 2.80 Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 

Menyampaikan Pendapat (IND_07 - IND_08) 2.73 Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 

Bercerita Sederhana via Gambar (IND_09 - IND_10) 2.73 Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 

     Sumber: Hasil Olah Data Penelitian (2026) 

Berdasarkan tabel rekapitulasi capaian rata-rata per dimensi indikator perkembangan bahasa anak, 

diketahui bahwa seluruh aspek perkembangan bahasa berada pada kategori Berkembang Sesuai Harapan 

(BSH). Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan media gambar dalam proses pembelajaran memberikan 

pengaruh positif terhadap perkembangan kemampuan bahasa anak usia dini di TK Perwanida 2. 

Pada aspek kemampuan berbicara, diperoleh rata-rata skor sebesar 2,77 dengan kategori Berkembang 

Sesuai Harapan (BSH). Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian besar anak sudah mampu berbicara dan 

berkomunikasi secara sederhana selama proses pembelajaran berlangsung. Anak terlihat mulai aktif menjawab 

pertanyaan guru, mengungkapkan kata-kata sederhana, serta mampu menyebutkan objek yang terdapat pada 

media gambar. Penggunaan media gambar membantu anak lebih mudah memahami topik pembelajaran 

sehingga anak menjadi lebih berani berbicara dan berinteraksi di kelas. 

Aspek penguasaan kosakata memperoleh rata-rata skor tertinggi yaitu sebesar 2,80 dengan kategori 

Berkembang Sesuai Harapan (BSH). Hal ini menunjukkan bahwa media gambar mampu membantu anak 

mengenal dan memahami kosakata baru secara lebih konkret. Anak lebih mudah mengingat nama benda, 

warna, hewan, maupun aktivitas yang terdapat dalam gambar karena media visual memberikan pengalaman 

belajar yang menarik dan mudah dipahami. Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat Siregar & Nasriah 

(2017) yang menyatakan bahwa media gambar dapat meningkatkan kemampuan bahasa anak melalui 

pengenalan kosakata secara lebih nyata dan menarik. 
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Pada aspek memahami instruksi sederhana diperoleh rata-rata skor sebesar 2,80 dengan kategori 

Berkembang Sesuai Harapan (BSH). Anak sudah mampu memahami instruksi sederhana yang diberikan guru 

saat menggunakan media gambar, seperti menunjuk gambar tertentu, menyebutkan nama objek, maupun 

mengikuti arahan dalam kegiatan pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa media gambar membantu anak 

lebih fokus dan mudah memahami informasi yang disampaikan guru karena didukung dengan visual yang jelas. 

Selanjutnya, aspek menyampaikan pendapat memperoleh rata-rata skor sebesar 2,73 dengan kategori 

Berkembang Sesuai Harapan (BSH). Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian besar anak mulai mampu 

mengungkapkan pendapat atau menjelaskan isi gambar menggunakan bahasa sederhana. Anak terlihat lebih 

aktif berbicara ketika diberikan kesempatan untuk menjelaskan gambar yang diamati. Meskipun demikian, 

masih terdapat beberapa anak yang terlihat malu dan memerlukan bantuan guru dalam menyampaikan pendapat 

secara lebih jelas. 

Pada aspek bercerita sederhana melalui gambar diperoleh rata-rata skor sebesar 2,73 dengan kategori 

Berkembang Sesuai Harapan (BSH). Anak mulai mampu menceritakan isi gambar menggunakan kalimat 

sederhana sesuai dengan pemahaman masing-masing. Media gambar membantu anak mengembangkan 

imajinasi dan keberanian berbicara sehingga anak lebih mudah menyusun cerita sederhana berdasarkan gambar 

yang diamati. Hasil ini menunjukkan bahwa penggunaan media gambar dapat membantu perkembangan 

kemampuan berbicara dan bercerita anak usia dini secara bertahap. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media gambar memberikan 

dampak positif terhadap perkembangan bahasa anak usia dini. Media gambar mampu menciptakan 

pembelajaran yang lebih menarik, menyenangkan, dan interaktif sehingga anak lebih aktif dalam 

berkomunikasi selama proses pembelajaran berlangsung. Selain membantu meningkatkan kemampuan 

berbicara dan penguasaan kosakata, media gambar juga membantu anak memahami instruksi, menyampaikan 

pendapat, dan bercerita sederhana dengan lebih baik. 

Menurut Hastuti, (2024), penggunaan media gambar dalam pembelajaran dapat membuat kegiatan 

belajar menjadi lebih menyenangkan dan mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik. Hal ini 

menunjukkan bahwa media gambar tidak hanya membantu pemahaman, tetapi juga menciptakan suasana 

belajar yang lebih aktif dan interaktif. Dalam konteks kemampuan bahasa, hal ini sangat penting karena anak 

lebih mudah mengembangkan kemampuan berbahasa ketika pembelajaran berlangsung dalam suasana yang 

menyenangkan. 

Selain itu, Kedede, (2022) menjelaskan bahwa penggunaan media gambar dapat meningkatkan 

kemampuan berbicara anak secara signifikan. Anak menjadi lebih aktif dalam mengungkapkan pendapat, 

menceritakan kembali isi gambar, serta berinteraksi dengan guru dan teman. Media gambar juga membantu 

anak dalam mengembangkan keberanian berbicara di depan kelas karena mereka memiliki acuan visual yang 

jelas. Sejalan dengan itu, Ariska et al., (2025) menyatakan bahwa media gambar juga dapat meningkatkan 

kemampuan menulis permulaan pada anak. Hal ini menunjukkan bahwa media gambar tidak hanya 

berpengaruh pada kemampuan berbicara, tetapi juga pada aspek bahasa lainnya seperti menulis dan memahami 

struktur bahasa sederhana. 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai penggunaan media gambar dalam mengembangkan bahasa anak 

usia dini di TK Perwanida 2, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media gambar memberikan pengaruh 

positif terhadap perkembangan kemampuan bahasa anak. Hal ini terlihat dari hasil capaian rata-rata pada setiap 

dimensi perkembangan bahasa yang berada pada kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH). Aspek 

kemampuan berbicara memperoleh rata-rata skor 2,77, penguasaan kosakata 2,80, memahami instruksi 

sederhana 2,80, menyampaikan pendapat 2,73, dan bercerita sederhana melalui gambar 2,73. 

Penggunaan media gambar terbukti mampu membantu anak lebih aktif dalam proses pembelajaran, 

khususnya dalam berbicara, mengenal kosakata baru, memahami instruksi, serta mengungkapkan ide dan 

pendapat secara sederhana. Media gambar juga menciptakan suasana belajar yang lebih menarik, interaktif, 
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dan menyenangkan sehingga anak lebih mudah memahami materi pembelajaran. Selain itu, media gambar 

membantu anak meningkatkan keberanian dalam berkomunikasi dan bercerita di depan kelas. 

Dengan demikian, media gambar dapat dijadikan sebagai salah satu media pembelajaran yang efektif 

dalam mengembangkan kemampuan bahasa anak usia dini. Keberhasilan penggunaan media gambar 

dipengaruhi oleh kreativitas guru dalam memilih dan menggunakan media yang sesuai dengan karakteristik 

anak. Oleh karena itu, guru diharapkan dapat memanfaatkan media gambar secara lebih variatif dan inovatif 

agar perkembangan bahasa anak dapat berkembang secara optimal. 
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